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PENDAHULUAN

Uraian pada bab ini terkait dengan latar belakang permasalahan yang mendasari
peneliti untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), baik dari sudut
pandang kebijakan, teoretis, maupun praktis. Kemudian permasalahan yang ada
tersebut diidentifikasi, diberi pembatasan, dan dirumuskan sehingga pada

akhirnya tujuan dan manfaat dari penelitian ini dapat tercapai.

1.1 Latar Belakang Masalah

Visi Indonesia tahun 2025 yang tertuang dalam Undang-undang No. 17 tahun
2007 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan
makmur. Selaras dengan pencapaian itu, ditargetkan pada tahun 2025 Indonesia
dikatagorikan sebagai negara maju dengan laju pertumbuhan ekonomi tinggi dan
berkelanjutan, dengan indikator income perkapita ditargetkan mencapai USD
14,250 sampai dengan. USD 15.500 dengan total target pendapatan domestic
bruto (PDB) sebesar USD 4 sampai dengan 4,5 triliun dengan pertumbuhan
ekonomi sebesar 6,4% sampai dengan 7,5 % pertahun. Pencapai tujuan tersebut
memerlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, peranan

pembelajaran sebagai media mencapai perbaikan kualitas manusia sangat strategis



dalam mewujudkan generasi Indonesia yang cerdas, berahklak, berkepribadian

dan berwawasan global.

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memegang peranan yang sangat
strategis untuk kepentingan bisnis, akademik, ilmu pengetahuan dan teknologi,
periklanan, dan diplomatik. Oleh karena itu pelajaran bahasa Inggris diajarkan
mulai tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Namun dari berbagai
penelitian, nilai bahasa Inggris sebagian besar siswa masih sangat jauh dari yang
diharapkan. Ada banyak faktor yang menyebabkan terjadinya hal ini, baik dari

faktor guru sebagai salah satu sumber belajar maupun dari faktor siswa itu sendiri.

Berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar
proses yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan
untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses meliputi perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran,
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien. Proses perencanaan pembelajaran itu sendiri meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar, dan

penilaian hasil belajar.

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari



silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD). Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Namun pada
kenyataan yang banyak terjadi di lapangan, hal ini belum dilaksanakan
sepenuhnya oleh sebagian besar guru mata pelajaran bahasa Inggris di beberapa
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). Guru cenderung
lebih memilih mengunduh RPP yang banyak tersebar di internet atau memilih
cara termudah yakni copy paste dari RPP yang sudah ada sebelumnya, tanpa
memperhatikan kesesuaian unsur-unsur yang telah disebutkan sebelumnya dengan
karakter siswa di satuan pendidikan masing-masing. Hal ini dilakukan karena
beragam alasan, antara lain kurangnya kompetensi yang dimiliki serta alasan

praktikal lainnya seperti memenuhi syarat administrasi (Selvianti, 2013: 2).

Selain itu, rendahnya kemampuan berbahasa Inggris juga disebabkan oleh faktor
lain. Hasil penelitian Harun (2012) menyebutkan bahwa di beberapa SMA yang
diteliti di Bandung, terlihat hasil perolehan nilai pembelajaran siswa secara
individu masih rendah, yakni hanya memperoleh 40,7% dari tingkat pencapaian
keberhasilan siswa dalam kelas. Hal ini dikarenakan siswa masih banyak
mengalami kesulitan, ragu dalam mengekspresikan diri, memiliki perasaan takut,

masih mengganggu siswa lainnya, kurang tepat dalam pelafalan kata-kata bahasa



Inggris, bahkan masih ada siswa yang kurang antusias terhadap pembelajaran.
Sehingga siswa yang mengalami kesulitan perlu mendapatkan perhatian,
bimbingan dan arahan dari guru agar hasil yang diperoleh lebih baik dari pada

pembelajaran berikutnya.

Hasil pengamatan sebelumnya juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kelas X1 SMA belum mencapai tingkat ketuntasan yang dicangangkan. Berikut
adalah tabel ketuntasan belajar siswa dari nilai hasil ulangan harian siswa kelas XI
SMAN 1 Kotabumi semester ganjil 2012-2013 yang berasal dari dua kelas dengan
jumlah siswa 76 dan dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 73.

Tabel 1.1 Tingkat Ketuntasan Siswa Kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2 dalam

Mengungkapkan Makna dalam Monolog Pendek Sederhana dengan
Teks Berbentuk Narrative, Report, dan Analytical Exposition

Analytical
Exposition
F % Ket. F % | Ket. F % | Ket.
1 <50 11 145 |Belum| 14 18,4 |Belum| 14 | 18,4 |Belum
2 | 51-62 | 26 34,2 |tuntas | 30 | 39,5 |tuntas| 19 25 |tuntas
3| 6172 | 20 26,3 | 75% 15 | 19,7 |77,6%| 20 | 26,3 |69,7%
4

Interval Narrative Report

NO| “Nilai

Tuntas Tuntas Tuntas
>
>73 19 25 2504 17 | 22,4 22 4% 23 | 30,3 30.3%

JUMLAH | 76 100 76 100 76 | 100

Sumber : Buku nilai harian guru bahasa Inggris SMAN 1 Kotabumi

Dari tabel di atas, terlihat bahwa tingkat ketuntasan siswa kelas X1 IPA 1 dan XI
IPA 2 dalam mengungkapkan makna dalam monolog pendek sederhana dengan
teks berbentuk narrative lebih rendah bila dibandingkan dengan teks berbentuk

report dan anaytical exposition, padahal teks narrative sudah pernah dipelajari




sebelumnya pada kelas X. Hal ini menunjukkan bahwa ada sesuatu yang salah

dalam proses pembelajarannya.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan siswa serta hasil pengamatan,
juga ditemukan bahwa selama proses pembelajaran siswa sangat pasif dan banyak
mengeluh karena munculnya rasa tidak percaya diri, selain karena kurangnya
penguasaan kata, pelafalan kata, dan penguasaan tata bahasa yang mereka miliki,
kesempatan yang diberikan pun tidak memberikan mereka ruang gerak untuk bisa
mengeksplorasi kemampuan mereka sehingga pada akhirnya mereka mengalami
banyak kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Hal ini dapat dilihat dari
hasil akhir pembelajaran di atas. Untuk itu, perubahan terhadap strategi
pembelajaran yang bersifat passive English menjadi active English mutlak diperlukan

guna meningkatkan hasil pembelajaran siswa sehingga lebih bermakna.

Padahal dalam rumusan Standar Kompetensi (SK) dalam kurikulum mata
pelajaran bahasa Inggris untuk SMA dan MA, telah dijelaskan bahwa
berkomunikasi secara lisan dan tulis dengan menggunakan ragam bahasa yang
sesuai secara lancar dan akurat diwujudkan dalam tiap keterampilan berbahasa,
salah satunya adalah SK Berbicara. Ada dua SK pada keterampilan berbicara ini
yaitu SK 3, mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional dan
interpersonal dalam konteks kehidupan sehari-hari dan SK 4, Mengungkapkan
makna teks fungsional pendek dan teks monolog sederhana berbentuk deskriptif,

naratif, spoof, recount, prosedur, report, news item, anekdot, eksposisi,



explanation, discussion, commentary, dan review dalam konteks kehidupan

sehari-hari.

Mengungkapkan makna dalam teks monolog secara akurat, lancar dan berterima
yang menggunakan ragam bahasa lisan yang berbentuk: report,, narrative, dan
analytical exposition adalah salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus
dikuasai oleh siswa Kelas XI SMA/MA. Teks report dan analytical exposition
merupakan genre yang mempunyai ciri bahasa yang menggunakan kalimat dalam
bentuk present tenses, sedangkan narrative text menggunakan kalimat dalam
bentuk past tense. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala, yang pada

akhirnya mempengaruhi tingkat ketuntasan siswa dalam menguasai KD ini.

Keterampilan berkomunikasi dalam masyarakat dalam pembelajaran bahasa
Inggris meliputi beberapa prinsip literasi. Kern (2000:16) mendifinisikan bahwa:
Literacy is the use of socially, historically, and culturally situated

practices of creating and interpreting meaning through texs. It entails at
least a tacit awareness of relationship between textual conventions and
their contexts of use and, ideally, the ability to reflect critically on those
relationships.
Menurutnya, literasi adalah penggunaan praktek-praktek menciptakan dan
menafsirkan makna melalui teks secara sosial, historis, dan budaya, yang
memerlukan setidaknya kesadaran terhadap adanya hubungan antara konvensi

tekstual dan konteks pada penggunaannya dan, idealnya, kemampuan untuk

merefleksikan secara kritis hubungan tersebut.



Definisi di atas memang diperlukan sebagai titik tolak konseptual akan tetapi
konsep — konsep itu agak sulit diterjemahkan dalam kegiatan pembelajaran
didalam kelas. Untuk itu Kern (2000:16-17) menguraikan tujuh prinsip yang
terkandung dalam pembelajaran bahasa Inggris, yaitu:

1. Literasi melibatkan interprestasi (interpretation). Penulis dan pembaca
terlibat dalam tindak ganda yakni menginterprestasi dunia (peristiwa,
pengalaman, gagasan) dan kemudian pembaca menginterprestasikan
interpretasi penulis berdasarkan konsep atau pemahaman sendiri.

2. Literasi melibatkan kolaborasi (collaboration). Penulis menulis untuk
sebuah khalayak pembaca termasuk jika ia menulis untuk dirinya sendiri.
Keputusan mengenai apa yang harus dikatakan dan apa yang harus
dipahami pembaca merskipun tidak dikatakan, didasarkan kepada
pemahamanya tentang gilirannya pembaca harus memberikan kontribusi
dalam bentuk motivasi, pengetahuan dan pengalaman agar teks yang
ditulis bermakna.

3. Literasi melibatkan aturan (convention). Orang yang membaca dan
menulis teks tidak universal, melainkan dikendalikan oleh aturan budaya
yang berevolusi lewat pengunaan dan dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan individu.

4. Literasi melibatkan pengetahuan budaya (cultural knowledge). Membaca
dan menulis berfungsi dalam system sikap, kepercayaan, kebiasaan cita
cita dan nilai—nilai tertentu.Pembaca dan penulis yang beroperasi di luar

sistem budaya teks tersebut beresiko mengalami kesalahpahaman atau



tidak dipahami oleh orang yang beroperasi dalam sistem budaya teks
tersebut.

5. Literasi melibatkan pemecahan masalah (problem solving). Karena kata
kata selalu dilingkupi oleh konteks linguistik dan kontek situasi, membaca
dan menulis melibatkan usaha pemahaman terhadap hubungan antara
kata—kata , satuan—satuan makna yang lebih besar dan antara teks—teks dan
dunia nyata atau dunia yang bayangkan.

6. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi sendiri (reflection and self
reflection). Pembaca dan penulis memikirkan bahasa dan hubungannya
dengan dunia dan dengan diri mereka sendiri.

7. Literasi melibatkan pengunaan bahasa (language use). Literasi bukan
hanya sebuah sistem menulis dan jugan bukan hanya semata-mata tentang
pengetahuan ketatabahasaan. Literasi memerlukan pengetahuan bahasa

yang digunakan dalam konteks lisan dan tulis untuk menciptakan wacana.

Dari perspektif di atas maka belajar bahasa harus melibatkan siswa dan guru yang
bersifat reflektif untuk belajar memahami dan menggunakan bahasa untuk tujuan
komunikasi. Akan tetapi pengajaran bahasa sebagai alat komunikasi masih banyak
mengalami hambatan yang cukup berarti. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris
yang sudah berjalan masih menitikberatkan pada kemampuan bahasa Inggris secara

umum atau general English bukan bahasa Inggris untuk tujuan khusus komunikasi.

Materi pembelajaran bahasa Inggris di SMA IPA relatif sama dengan materi bahasa
Inggris pada jurusan IPA dan Bahasa, selain itu materi bahasa Inggris yang diberikan

masih bersifat passive English bukan active English sehingga hal ini masih kurang



menantang siswa untuk lebih menggali kemampuan sesuai dengan learner’s needs
seperti tersebut diatas. Pembelajaran bahasa Inggris seharusnya mencakup
pengetahuan dan keterampilan bahasa Inggris untuk menunjang kemampuan siswa

dalam berkomunikasi.

Seperti yang disebutkan sebelumnya, perlu diadakan perubahan dari yang bersifat
umum (general English) menjadi bahasa Inggris khusus (specific English), yaitu
menekankan siswa dalam menggunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi, sehingga
perlu pula diadakan perubahan terhadap strategi pembelajaran yang bersifat passive
English menjadi active English melalui teknik role-play sebagai salah satu solusi

yang mampu menjawab permasalahan di atas.

Menurut Selvianti (2013: 7), berdasarkan sifat/jenis pemakaiannya, keterampilan
berbicara dalam pembelajaran terbagi menjadi monolog, dialog, dan polilog.
Artinya, untuk mencapai tujuan komunikasi bisa dilakukan dengan berbagai cara
baik monolog, dialog, dan polilog. Teknik role play merupakan salah satu bentuk
dari komunikasi berbentuk polilog. Teknik ini dalam proses pembelajaran digunakan
untuk belajar tentang pengenalan perasaan dan persoalan yang dihadapi siswa, dan
untuk mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah. Teknik role play
diarahkan pada pemecahan masalah yang menyangkut hubungan antar manusia,
terutama yang menyangkut kehidupan siswa dan untuk memotivasi siswa agar lebih

memperhatikan materi yang sedang diajarkan.

Role play adalah simulasi tingkah laku dari orang yang diperankan, yang bertujuan untuk

melatih siswa dalam menghadapi situasi yang sebenarnya; melatih praktik berbahasa lisan
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secara intensif; dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

kemampuan berkomunikasi. Joyce dan Weil (1972: 70) menerangkan bahwa melalui
teknik role play, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menghargai
diri sendiri dan perasaan orang lain, mereka dapat belajar perilaku yang baik untuk
menangani situasi yang sulit, dan mereka dapat melatih kemampuan mereka dalam

memecahkan masalah.

Teknik role play ini sangat tepat untuk diterapkan pada pembelajaran
mengungkapkan makna dalam teks monolog berbentuk narrative. Siswa belajar
menjadi pengguna bahasa sebagai alat berkomunikasi secara lebih bermakna dengan
memerankan tokoh-tokoh yang terdapat dalam suatu cerita, yang pada prosesnya
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Bila hal ini diterapkan, maka
perubahan terhadap strategi pembelajaran yang bersifat passive English menjadi
active English dapat terjadi, sehingga pada akhirnya siswa lebih memahami dan

mencapai tujuan akhir dari pembelajaran.

Permasalahan lain terkait dengan evaluasi yakni adanya kenyataannya bahwa
selama ini penilaian hasil pembelajaran hanya sebatas melihat speaking skill siswa
secara menyeluruh dalam mengungkapkan setiap tugas yang diberikan tanpa
dirinci dan dinilai pada setiap aspeknya. Menurut Selvianti (2013: 13), peneliti
sebagai guru di kelas belum melakukan penilaian hasil pembelajaran berdasarkan
aspek-aspek penilaian dalam mengevaluasi kemampuan speaking siswa yang

masuk dalam ranah psikomotor.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba memberikan penyelesaian masalah
atau solusi dengan mengaplikasikan metode role play dalam pembelajaran bahasa
Inggris pada KD mengungkapkan makna dalam monolog pendek sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, lancar, dan berterima
untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk
narrative. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2 pada
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013-2014 dengan peneliti sendiri sebagai

pengajarnya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut.

1. Guru belum mampu merencanakan peningkatan kemampuan bahasa Inggris
yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan belum orientasi
kepada peserta didik.

2. Dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Inggris, aktivitas
belajar siswa cenderung masih rendah dan siswa masih terlihat pasif.

3. Guru belum memanfaatkan tekhnik yang tepat dalam penyampaian materi
untuk mengungkapkan makna dalam monolog berbentuk teks narrative.

4. Guru belum merancang dengan baik sistem penilaian hasil pembelajaran yang
mengacu pada aspek-aspek keterampilan berbicara yang diukur.

5. Keterampilan berbicara (speaking skill) siswa yang cenderung rendah.
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1.3 Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada penggunaan metode
role play sebagai upaya meningkatkan aktivitas belajar dan meningkatkan
keterampilan siswa untuk mengungkapkan makna dalam monolog berbentuk teks

narrative.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka rumusan

permasalahannya adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran menggunakan metode role play untuk
peningkatan kemampuan speaking siswa dalam teks berbentuk narrative?

2. Bagaimana prosedur pembelajaran dengan metode role play yang tepat untuk
mengungkapkan makna dalam text berbentuk narrative dapat meningkatkan
aktivitas belajar speaking siswa?

3. Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran menggunakan metode role play yang
tepat untuk peningkatan keterampilan speaking siswa dalam teks berbentuk
narrative?

4. Bagaimana peningkatan keterampilan speaking siswa dalam teks berbentuk

narrative menggunakan metode role play yang tepat?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan

meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga penelitian ini memperoleh:

1. format RPP metode role play untuk peningkatan kemampuan speaking siswa
dalam teks berbentuk narrative,

2. bentuk pelaksanaan pembelajaran speaking dengan metode role play dalam
teks berbentuk narrative,

3. sistem evaluasi untuk pembelajaran speaking dalam teks berbentuk narrative
dengan metode role play,

4. peningkatan keterampilan speaking siswa dalam teks berbentuk narrative

menggunakan metode role play yang tepat.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak yang memerlukannya,

sebagaimana yang diuraikan pada bagian berikut ini.

1.6.1 Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya teknologi pendidikan kawasan desain dan pengelolaan

pembelajaran bahasa Inggris serta mendukung teori yang sudah ada sebelumnya.
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1.6.2 Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Peneliti
Memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran guna
meningkatkan kemampuan speaking siswa dengan menggunakan metode role
play dalam pembelajaran bahasa Inggris serta mengukur kemampuan speaking
siswa dengan menggunakan sistem evaluasi yang baik. Penelitian ini berguna
untuk meningkatkan profesionalisme peneliti serta dapat dijadikan bahan
rujukan penelitian lebih lanjut untuk penelitian pada waktu yang akan datang.
2. Guru
a. Dapat dipergunakan untuk menyusun program peningkatan efektivitas
pembelajaran bahasa Inggris.
b. Dapat memberikan masukan kepada guru untuk selalu menggunakan
metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menarik.
c. Memiliki gambaran tentang pembelajaran bahasa Inggris yang efektif.
d. Memiliki gambaran perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi proses
pembelajaran dengan menggunakan metode role play.
3. Siswa
a. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Memperoleh pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.
4. Sekolah
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan bemanfaat dalam perbaikan dan

peningkatan kualitas dan produk pembelajaran bahasa Inggris di SMAN 1



Kotabumi, khususnya menggunakan metode role play dalam proses

pembelajaran speaking.
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